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Il - NIKOL

Lensa Obyektif: 5x Perbesaran Total: 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis

: Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna
inteferensi putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik
equigranular. ukuran mineral 0,25 — 1,75 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi
mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Biotit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi
Mineral

Jumla
h (%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz)

20%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran
mineral 0,25 — 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga kuning kecoklatan (Orde 1), sudut
gelapan bergelombang.

Plagioklas (PI)

45%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran
mineral 0,375 - 1,75 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 22°
dengan jenis plagioklas yaitu andesin.

Biotit (Bt)

35%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
pecahan tidak rata, relief tinggi dan ukuran mineral 0,25 — 0,75
mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning

hingga coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

|NemaBatan  : Granodiorit (Travis, 1955) |
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K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar 3 T <o 2 SedikitTidak ada Tipe
K. Felspar 1/3 - 2/3 seluruh Feldspar Felspar Plagioklas > 2/3 selurub Feldspar Feldspar Khusus
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(=]
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NIKOL

Lensa Okuler: 10x

95

Il - NIKOL

Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis

: Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral
0,0075 — 0,875 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa,
Ortoklas, Plagioklas, dan Biotit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz)

20%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,0075 — 0,575 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi
putih hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Ortoklas (Or)

25%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 — 0,5 mm. Pada nikol
silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I),
sudut gelapan 17° dengan jenis gelapan miring.

Plagioklas (PI)

35%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 0,015 — 0,875 mm. Pada nikol silang memiliki
warna interferensi putih hingga abu abu (Orde 1) indeks bias Nmin >
Neb, sudut gelapan 15° dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas
Andesin.

Biotit (Bt)

20%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 — 0,725 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel

] |
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K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar 3 T <o 2 SedikitTidak ada Tipe
K. Felspar 1/3 - 2/3 seluruh Feldspar Felspar Plagioklas > 2/3 selurub Feldspar Feldspar Khusus
[K.Feldspar| K. Felspar <1004 Seluruh Felspar
>1004 T":.'“'
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<1004 <10% KWARSA | porpator | 0% | d210% |~ Gprey Dam
: =10%% d Felspatoid | Pyroksin Felspatoi
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X —NIKOL Il - NIKOL

Lensa Okuler; 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis ~ : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi abu-abu hingga coklat,
kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 0,45 — 2 mm, bentuk
mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Piroksen dan Biotit

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral %)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 20% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,75 - 0,625 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih,
sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 1 — 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 28° dengan
jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Andesine.

Plagioklas (PI) 40%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kecoklatan/colourless,
warna interferensi biru muda atau keunguan muda. Bentuk subhedral
— anhedral, Memiliki relief tinggi, pleokrisme monokroik, intensitas
tinggi, belahan satu dan dua arah, pecahan tidak ada, kembaran
Carlsbad dan ukuran mineral 0,45 — 0,625 mm , sudut gelapan 18°
dengan jenis gelapan miring.

Piroksen (Prx) 5%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
Biotit (Bt) 35% | pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 1,25 — 2 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.
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T3
X — NIKOL 11 - NIKOL
Lensa Okuler; 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis ~ : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi abu-abu hingga coklat,
kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 0,0125 — 2,375 mm,
bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, dan Biotit

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral %)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 20% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,0125 — 0,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi
putih, sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 2,375 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 28° dengan
jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Andesine.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
Biotit (Bt) 35% || pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 — 1,75 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

Plagioklas (PI) 45%
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K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar 3 T <o 2 SedikitTidak ada Tipe
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Lensa Okuler: 10x
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Il - NIKOL

Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis

: Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi abu-abu hingga coklat,
kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 0,01 — 1,625 mm,
bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, dan Biotit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz)

30%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,01 — 0,875 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Plagioklas (PI)

45%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 1,625 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde ) indeks bias Nmin > Neb, sudut
gelapan 20° dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Andesine.

Biotit (Bt)

25%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,0125 — 0,8 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

I
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Il - NIKOL
Lensa Okuler; 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis

: Warna absorbsi tidak berwarna hingga coklat, warna inteferensi putih
hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral
0,125 - 1,75 mm, bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas,
Ortoklas, Biotit, Hornblende

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz)

35%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,125 — 1,75 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Plagioklas (PI)

10%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit dan Carlshad-
albit, relief rendah dan ukuran mineral 0,425 — 1 mm. Pada nikol silang
memiliki warna interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut
gelapan 17° dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Albit.

Ortoklas (Or)

30%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,625 - 1,075 mm. Pada
nikol silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan
(Orde 1), sudut gelapan 14° dengan jenis gelapan miring.

Biotit (BY)

20%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 1,625 mm. Pada
nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga coklat
(Orde 1), sudut gelapan paralel.

Hornblende (Hbl)

5%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kuning hingga coklat,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral euhedral - subhedral,
pecahan ada, relief tinggi dan ukuran mineral 0,15 - 0,5 mm. Pada
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nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga coklat
Orde 1), sudut gelapan 15° dengan jenis gelapan miring.
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X — NIKOL Il — NIKOL

Lensa Okuler; 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis  : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral
0,0075 — 2 mm, bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas,
Ortoklas, Biotit

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral %)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 50% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,0075 — 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 1 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 6° dengan
jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Oligoklas.

Plagioklas (PI) 5%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
Ortoklas (Or) 35% | tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,7 - 2 mm. Pada nikol
silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I),
sudut gelapan 25° dengan jenis gelapan miring.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
Biotit (Bt) 10% | pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,67 — 0,5 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

NamaBatuan  :Granit(Travis,1955) |
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Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis

Plagioklas, dan Biotit

: Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral
0,005 —1,25 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Orthoklas,

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz) 40% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan

0,005 - 0,675 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Plagioklas (PI) 15%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 0,025 — 0,5 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 10° dengan
jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Oligoklas.

Ortoklas (Or) 30% | tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,015 — 0,675 mm. Pada

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan

nikol silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan
(Orde 1), sudut gelapan 30° dengan jenis gelapan miring.

Biotit (Bt) 15% | pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 — 1,25 mm.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

NamaBatuan  :Granit(Travis,1955) |



109

K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar K. Felspar 1/3 - 2/3 seluruh Feldspar Felspar Plagioklas > 2/3 selurub Feldspar Sednl;::;':da: ada KI?:“
|K.Feldspar| K. Felspar <10% Seluruh Felspar Teratam
>1004 :
T KWARSA KWARSA selurub Na - Plagioklas Ca - Plagioklas Tertama: | -
ot O KWAR | <10% | FELSPATO| pycipes <1006 | FELSPATO | Felspar S
R SA | FELSPATO D ~005 | FELSPATOI D Kwana | Fespato | PiOksin | “pone
>10% D =100 D >1004 i <10% ERES Patol | oy atau
e ks KWARSA | pocb. [ <1006 | d>lose | CoLER Dan
; 1004 2| Felspatoid | Pyroksin Felspatoi
o | <10% >1004 d
Terutama : Horublende Biofi, Terutama :Hornblende, Biofit, T"‘“I‘:.‘:‘iipg"l:"?” Ts“"‘;.": Hombles]
MINERAL Piroksin, Muskovit Terutama : Hornblende, Biotit, Piroksin Piroksin ) tOlovin e B
TAMBAHAN Juga - Na-Amphibol Figirin, (dalam Andesit) ‘?ﬁo b T 3’" &1 | Biotit
KHAS Kanloinit, Turmali, Juga  :Na-Amfibol, Eigrin Juga : Felspatoid, Na- Kw’:‘m' E‘fgm B‘;OE;‘; Bijil
ok Ay Na-Amphibol | Hromblende | 1 [PEGMATIT
TNDEKS WARNA 10 1= 0 70 5 30 70 70 5 30 50 5 = R
% FKWIGRANULAR GABRO
= Batolit Norit ggﬁ%{“ LAMPROPIR
~|  Lapolit MONSONIT = . | promiT Olivin saly~ i LIOLIT
2| s GR&‘M SIANIT N?;‘!hg\ KWARSA | MONSONIT ’{%‘;.igf,{? gﬁ,ﬁ? KWARSA | DIORIT [Traktolit |= (TERALIT Du' i“m?: Messorite
2| Lakolitiuss ? |(ADAMELIT) > 2 (TONALIT Anortorit | 5 e Dsb
- Retas tebal Gabro o Serpentinit
= Sill kwarsa )
MASADASAR e
FANERITIK <
i PORFIRI | PORFIRI PORFIRI [PORFIRI | PORFIRI »
Retas PORFIR| PORFIRI . PORFIRI : ; PORFIRI |PORFIRI |~ | PORFIRI| PORFIRI
%l gy GRANIT| staniT | SIANIT | MONZONIT | yioxsonyr MONZONIT | GRANO | DIORIT | pyopir (GABRO || TERALI PERIDOTIT
o == NEFELIN | KWARSA |- U INEFELIN |DIORIT | KWARSA
~|  “Stock” kedil
% |  Tepimasaluas
= | MASADASAR
= | AFANITIK
©|  Retas
| sm PORFIRI | PORFIRI | PORFIRI | PORER! | pommrr | FORTIM | o |PORFIRI [PORFIRI| [PORFIRI | PORFIRI
Lakolit RIOLIT | TRAKIT | FONOLIT | ~AUC, | Lamim | 2200 ANDESIT | BASAL | |TEFRIT [LIMBURGIT
Pemrukaan
Tonidlosa luos
mg:&kmsr N |
sill LATIT LATIT LATIT i)
2|  Aliran RIOLIT | TRAKIT | FONOLIT | KWARSA | (TRAKIT- | oo o DASIT ANDESIT | BASAL | | TEFRIT | LIMBURGTY "o | FELSIT
=~|  Permmkaan (DELENIT) | ANDESIT StV
- 5 Nepelinit
s Tepimasa luas Dsb
z|  welded tuffs® -
<[ GELAS OBSIDIAN
=|  Aliran “PITCHSTONE”
“|  permukasn VITROFIR”
Tepiretasdan | PERLIT
sill BATUAPUNG
“Welded tuffs | SKOREA




110

X—NIKOL I1 - NIKOL

Lensa Okuler: 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis  : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral
0,125 — 1,5 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Ortoklas,
dan Biotit

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 70% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,125 — 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
Ortoklas (Or) 10% | tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 1,25 mm. Pada nikol silang
memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde 1), sudut
gelapan 18° dengan jenis gelapan miring.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
Biotit (Bt) 20% | pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 — 1,5 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

] |
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K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar . Py <o 4 SedikitTidak ada Tipe
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X — NIKOL
Lensa Okuler: 10x

112

Il - NIKOL

Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Plagioklas, dan Biotit

Deskripsi Mikroskopis

: Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral
0,0075-2,5 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Orthoklas,

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz)

35%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,0075 — 2,5 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Plagioklas (PI)

10%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 0,25 — 0,4 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 8° dengan
jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Oligoklas.

Ortoklas (Or)

35%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,875 mm. Pada nikol
silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I),
sudut gelapan 20° dengan jenis gelapan miring.

Biotit (BY)

20%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 — 0,875 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel

NamaBatuan  :Granit(Travis,1955) |
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K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar . Py <o 4 SedikitTidak ada Tipe
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X — NIKOL 11 - NIKOL
Lensa Okuler; 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis  : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral
0,0125 — 1,25 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa,
Mikroklin, Ortoklas, dan Biotit

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral %)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 40% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,0125 — 1,175 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi
putih, sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 15° dengan
jenis gelapan miring.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
Ortoklas (Or) 30% | tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,5 mm. Pada nikol silang
memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde 1), sudut
gelapan 40° dengan jenis gelapan miring.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
Biotit (Bt) 20% | pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 — 1,125 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

Mikroklin (Mc) 10%
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K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar . Py <o 4 SedikitTidak ada Tipe
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Il - NIKOL

Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis

Ortoklas, dan Biotit

: Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral
0,0125 — 1 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas,

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz)

45%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,975 — 1 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Plagioklas (PI)

10%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 0,8 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), indeks bias Nmin < Neo
,sudut gelapan 18° dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Albit.

Ortoklas (Or)

30%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,0125 — 0,75 mm. Pada
nikol silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan
(Orde 1), sudut gelapan 20° dengan jenis gelapan miring.

Biotit (BY)

15%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,0125 — 1 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

NamaBatuan  :Granit(Travis,1955) |
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K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar . Py <o 4 SedikitTidak ada Tipe
K. Felspar 1/3 - 2/3 seluruh Feldspar Felspar Plagioklas > 2/3 selurub Feldspar Feldspar Khusas
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>100% ;
MENERAL KWARSA KWARSA selurub Na - Plagioklas Ca - Plagioklas Terutama - e
BT AMA KWAR | <1006 | FELSPATO | pvoiooy <100 FELSPATO | Felspar A
: SA | FELSPATO D =100 | FELSPATOI 1D Kwana | Fespator | PiOksin | b
>100% D =100 D >1004 cax <10% oy Patol | o atau
Siesk = KWARSA | poootoi| <109 | d>100 Okt Dan
i >10% d Felspatoid | Pyroksin Felspatoi
Zomiy <1006 >1004 d
Terutama : Horublende Biofi, Terutama :Hornblende, Biofit, T"‘%"g“;\"ﬁ Ts‘“““'.‘- Hombles]
MINERAL Piroksin, Muskovit Terutama : Hornblende, Biotit, Piroksin Piroksin s t,Olovin B?P';“‘. e
TAMBAHAN Juga - Na-Amphibol Figirin, (dalam Andesit) ‘?ﬁ - 3"7’ &L | Biotit
KHAS Kanlrinit, Tormalin, | Juga  :Na-Amfibol, Eisirin Juga : Felspatoid, Na- Jornbiende, Biof, nga - Bijih
Sodalit Amphibol Kwana, Eigirin, Biotit, besi | PEGMATIT
Na-Amphibol Hronblende
INDEKS WARNA 10 15 70 70 7 30 20 70 7 30 50 B = AFETE
= EKWIGRANULAR GABRO
S Batolit Norit bt LAMPROPIR
=~ |  Lapolit MONSONIT —r . DIORIT Olivin saly = i LJOLIT
% eStod” GR&‘M SIANIT \%&1\3\ KWARSA | MONSOMT ’{%1;.552?? gﬁg‘% KWARSA | DIORIT |Traktolit |= TERALIT m: Messorite
Z| Lakolitluas 5 ? |(ADAMELIT) ‘ 2 (TONALIT Anortorit | 5 P ioksen Dsb
- Retas tebal Gabro |73 ISerpentinit
= Sill kwarsa )
MASA DASAR B
FANERITIK <
Lk PORFIRI | PORFIRI PORFIRI [PORFIRI | PORFIRI :
Retas PORFIR] PORFIRI i PORFIRI b : PORFIRI |PORFIRI || PORFIRI| PORFIRI
e cRANIT| staniT | SIANIT | MONZONIT | yioxgonyr MONZONIT | GRANO | DIORIT | pyopir (GABRO |= | TERALI] PERIDOTIT
ol e NEFELIN | KWARSA |° | NEFELIN |DIORIT | KWARSA
= | “Stock™ kecil
#|  Tepimasaluas
= | MASADASAR
= | AFANITIK
(=}
= §f.§" PORFIRI | PORFIRI | PORFIRI P&mnlrm PORFIRI Pffg?‘ PORFIRI DASIT |PORFIRI [PORFIRI | [PORFIRI | PORFIRI
Lalolit RIOLIT | TRAKIT | FONOLIT | fioo. | LATIT NEFRTTE ANDESIT | BASAL TEFRIT [LIMBURGIT
Pemrukaan
Tonidlosa luns
mkl::&kmsum i\::,f;-i: o
sill LATIT LATIT LATTT Miekilicie
2| Aliran RIOLIT | TRAKIT | FONOLIT | KWARSA | (TRAKIT- | \zro o DASIT ANDESIT | BASAL TEFRIT | LIMBURGH] "o | FELSIT
o| Pemukaan (DELENIT) | ANDESIT s i
. Nepelinit
e Tepimasa luas Dsb
z|  “welded tuffs® -
<[ GELAS OBSIDIAN
= Aliran “PITCHSTONE”
%|  permukaan VITROFIR”
Tepiretasdan | PERLIT
sill BATUAPUNG
“Welded tuffs | SKORFA




X — NIKOL
Lensa Okuler: 10x
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“II=NIKOL |
Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis

Ortoklas, dan Biotit

: Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral
0,2 — 0,5 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas,

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz)

60%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,25 — 0,375 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Plagioklas (PI)

5%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah
dan ukuran mineral 0,2 mm. Pada nikol silang memiliki warna
interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 10° dengan
jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Oligoklas.

Ortoklas (Or)

20%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,2 — 0,25 mm. Pada nikol
silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I),
sudut gelapan 18° dengan jenis gelapan miring.

Biotit (BY)

15%

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,5 mm. Pada
nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga coklat

(Orde 1), sudut gelapan paralel.

NamaBatuan  :Granit(Travis,1955) |
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X —NIKOL Il - NIKOL
Lensa Okuler: 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis  : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi
putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral
0,025 — 1,5 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Ortoklas,
dan Biotit

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 45% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,25 — 0,625 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan
Ortoklas (Or) 35% | tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,075 — 1,5 mm. Pada
nikol silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan
(Orde 1), sudut gelapan 18° dengan jenis gelapan miring.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
Biotit (Bt) 20% | pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,025 — 1 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.
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X — NIKOL - 11— NIKOL
Lensa Okuler: 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis  : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi putih hingga biru muda,
kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral 0,075 — 2 mm,
bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Piroksen, Opaque

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 20% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,375 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih hingga
kuning, sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Carlsbad-Albit, relief
rendah dan ukuran mineral 0,25 — 2 mm. Pada nikol silang memiliki
warna interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 33°
dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Labradorit.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kecoklatan/colourless,
warna interferensi biru muda atau keunguan muda. Bentuk subhedral
— anhedral, Memiliki relief tinggi, pleokrisme monokroik, intensitas
tinggi, belahan satu dan dua arah, pecahan tidak ada, kembaran
Carlsbad dan ukuran mineral 0,125 — 1,25 mm , sudut gelapan 18°
dengan jenis gelapan miring.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam, bentuk mineral
Opaque (OpQq) 15% | subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,075 — 0,25 mm. Pada nikol

silang memiliki warna interferensi warna hitam.

|

Plagioklas (PI) 20%

Piroksen (Prx) 45%
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X—NIKOL I1 - NIKOL

Lensa Okuler: 10x Lensa Obyektif; 5x Perbesaran Total: 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis  : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi putih hingga biru muda,
kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral 0,1 — 1,25 mm,
bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Piroksen, Biotit

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 20% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,125 — 0,75 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Carlsbad-Albit, relief
rendah dan ukuran mineral 0,5 — 0,55 mm. Pada nikol silang memiliki
warna interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 36°
dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Labradorite.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kecoklatan/colourless,
warna interferensi biru muda atau keunguan muda. Bentuk subhedral
— anhedral, Memiliki relief tinggi, pleokrisme monokroik, intensitas
tinggi, belahan satu dan dua arah, pecahan tidak ada, kembaran
Carlsbad dan ukuran mineral 0,1 — 1 mm , sudut gelapan 20° dengan
jenis gelapan miring.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
Biotit (Bt) 15% | pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,075 — 1,25 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

(NamaBatuan :Diorit (Travis, 055) ]

Plagioklas (PI) 20%

Piroksen (Prx) 45%
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peor 4 4

X —NIKO
Lensa Okuler: 10x Lensa Obyektif: 5x Perbesaran Total: 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis, 1955

Deskripsi Mikroskopis  : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi putih hingga biru muda,

kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral 0,01 — 0,875 mm,

bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Piroksen, Biotit
Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
Kuarsa (Qz) 15% | belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral
0,01 — 0,625 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih
hingga kuning, sudut gelapan bergelombang.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan
belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Carlsbad-Albit, relief
rendah dan ukuran mineral 0,5 — 0,75 mm. Pada nikol silang memiliki
warna interferensi putih hingga abu abu (Orde 1), sudut gelapan 42°
dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Bytownite.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kecoklatan/colourless,
warna interferensi biru muda atau keunguan muda. Bentuk subhedral
— anhedral, Memiliki relief tinggi, pleokrisme monokroik, intensitas
tinggi, belahan satu dan dua arah, pecahan tidak ada, kembaran
Carlshad dan ukuran mineral 0,01 — 0,875 mm , sudu gelapan 20°
dengan jenis gelapan miring.

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan,
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral,
Biotit (Bt) 10% | pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,01 — 0,425 mm.
Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga

coklat (Orde 1), sudut gelapan paralel.

(NamaBatuan  :Diorit(Travis, 1955) |

Plagioklas (PI) 45%

Piroksen (Prx) 30%
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